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Abstrak 
 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara sehingga praktik penghindaran pajak 

sangat tidak diharapkan oleh pemerintah, namun pada kenyataannya masih banyak kasus 

penghindaran pajak yang dilakuakan oleh perusahaan yang tentunya merugikan negara. 

Keputusan purusahaan melakukan penghindaran pajak di pengaruhi oleh banyak faktor salah 

satunya yaitu struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan merupakan satu mekanisme yang 

penting dalam mepengaruhi kelangsungan perusahaan. Usaha untuk meminimalisir beban 

pajak banyak dilakukan perusahaan dimana struktur kepemilikan akan mempengaruhi perilaku 

individu-individu dalam perusahaan salah satunya terkait penghindaran pajak.Tujuan dari 

literatur review ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perusahaan 

melakukan penghindaran pajak.  Tulisan ini meninjau 30 artikel terkait struktur kepemilikan 

yang ada di jurnal internasional maupun nasional. Berdasarkan hasil penelitain sebelumnya 

yang berkaitan dengan struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak mepunyai hasil yang 

tidak konsisten, sehingga diusulkan untuk penelitian di Indonesia pada masa yang akan datang 

dapat meneliti kembali pengaruh struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak  dengan 

menggunakan faktor struktur kepemilikan secara komprehensif atau menyeluruh di karenakan 

penelitian diluar negeri maupun di indonesia banyak yang menggunkan struktur kepemilikan 

secra sendiri-sendiri atau parsial.  

 

Kata kunci— Struktur kepemilikan, tax avoidance, variable control 

 

Abstract 

 
Tax is a source of state revenue so that the practice of tax avoidance was not expected by the 

government, but in reality there are still many cases of tax avoidance carried out by companies 

which of course harm the state. Decision company tax advoidance is influenced by many 

factors, one of which is the ownership structure. The ownership structure is an important 

mechanism in mepengaruhi continuity of the company. Attempts to minimize the tax burden 

much do companies where the ownership structure will affect the behavior of individuals within 

the company one of which related avoidance pajak.Tujuan of this literature review is to 

determine what factors are affecting the company's tax advoidance. This paper reviewing 30 

articles related to the ownership structure in international and national journals. Based on the 

results research previously associated with the ownership structure of the tax 

avoidancehaveinconsistent results, so it is proposed to study in Indonesia in the future be able 

to re-examine the influence of ownership structure on tax avoidance by using the factor of the 

ownership structure in a comprehensive or exhaustive in because research abroad and in 

Indonesia many who use  ownership structure individually or partially. 
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Pendahuluan 

 

Undang –  Undang Nomo 28 Tahun 2007 tentang kententuan umu dan tata cara 

perpajakan, pajak merupakan ″kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunkan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat″.  Berdasarkan isi undang-undang tersebut, terlihat jelas bahwa pajak 

merupakan beban karena mengurangi penghiasilan mereka, terlebih lagi tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung ketika membayar pajak. Hal ini menyebabkan banyak dari masyrakat 

bahkan perusahaan melakukan penghindaran pajak(W. W. Hidayat, 2018).  Dalam 

Pelaksanaannya, terdapat perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan, dimana fiskus 

menginginkan penerimaan pajak yang besar dan kontiyu tentu bertolak belakang dengan 

kepentingan dari perusahaan yang menginginkan pemabayaran seminimal mungkin 

(Situmorang, 2018). Perbedaan kepentingan bagi fiskus dan perusahaan akan menimbukan 

ketidak patuhan yang dilakukan perusahaan yang akan berdampak pada upaya perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak.   

Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia yang dilakukan oleh PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (RNI)  yang bergerak dibidang jasa kesehatan yang perusahaannya 

terafiliasi dengan Singapura, perusahaan ini melakukan banyak aktifitas bisnis di Indonesia dan 

sudah terdaftar sebagai perseroan terbatas, namun dari segi permodalan, perusahaan tersebut  

menggantungkan hidup dari utang afiliasi atau bisa dikatakan pemilik di Singapura memberikan 

pinjaman kepada RNI di Indonesia. Karena modalnya dimasukan sebagai utang yang 

mengurangi pajak, maka perusahaan ini bisa terhindar dari kewajiban yang seharusnya 

dibayarkan terkait besaran pajak yang dibebankan. Didalam laporan keuanganya, tercatat 

kerugian yang demikian besar sehingga tidak ada pajak yang masuk ke negara. Dalam laporan 

keuangan PT RNI 2014, tercatat utang sebesar Rp 20,4 miliar. Sementara, omset perusahaan 

hanya 2,178 miliar. Belum lagi ada kerugian ditahan pada laporan tahun yang sama senilai Rp 

26,12 miliar (www.kompas.com).  

Berdasarkan kasus penghindaran pajak diatas dapat dijelaskan bahwa PT RNI melakukan 

penghindaran pajak dengan cara memanfaatkan modal yang diperoleh dari pinjaman atau 

hutang dengan demikian perusahaan yang melakukan pembiayaan dengan hutang, maka adanya 

biaya bunga yang ditanggung perusahaan. Biaya bunga yang besar akan memberikan pengaruh 

berkurangnya beban pajak (Situmorang, 2018). Penghindaraan pajak yang dilakukan perusahaan 

tentu saja melalui kebijakan yang diambil oleh pemimpin dari perusahaan tersebut bukan tanpa 

sengaja (Saputra, Rifa & Rahmawati 2015).  Pada dasarnya tindakan penghindaran pajak 

merupakan persoalan yang unik dan rumit karena di satu sisi hal ini di perbolehkan untuk 

dilakukan, akan tetapi tentu pemerintah tidak mengharapkan hal tersebut karena dapat 

mengurangi pendapatan negara (Irwan Prasetyo, 2018).  

 

 

Pembahasan 

 

Owen (2008) menjelaskan bahwa memilih artikel untuk artikel review sangat subyektif, 

dan karena itu, kami berpikir penting untuk mengakui bahwa review ini terbatas pada artikel 

yang kami ambil. Kami mengumpulkan beberapa artikel yang terkait dengan struktur 

kepemilikan tidak terbatas pada penelitian yang dilakukan di Indonesia dan mendapatkan 30 

artikel yang sesuai kriteria kami yaitu artikel tersebut membahas pengaruh struktur kepemilikan 

terhadap penghindaran pajak. Umumnya perencanaan pajak mengacu pada proses merekayasa 

usaha dan wajib pajak supaya hutang pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih 

dalam perundang-undangan yang berlaku. Jika kita melihat dari definisi penghindaran pajak 

maka tindakan tersebut  masih dalam lingkup peraturan  pajak yang berlaku. Berbedaa dengan 

penggelapan pajak tindakan ini sudah termasuk kedalam tindakan penghindaran pajak yang 

http://www.kompas.com/
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ilegal yang mengarah pada pelolosan dari pembayaran pajak, cara dilakukan dengan menabrak 

berbagai aturan sehingga melawan  hukum. Akan tetapi meskipun seperti itu baik  penghindaran 

pajak mapun penggelapan pajak merupakan tindakan tidak dapat di benarkan. Keduanya sama-

sama melakukan tindakan yang dapat menciderai moral, sehingga dapat menyebabkan kerugian 

bagi banyak pihak.  

Palmatier, Houston, & Hulland (2018) mengungkapkan bahwa sebuah ulasan dapat 

"memberikan gambaran terintegrasi dan disintesis dari keadaan pengetahuan saat ini," dan kami 

percaya bahwa ulasan yang kami lakukan membantu untuk melakukan hal tersebut. Palmatier, 

Houston, & Hulland (2018) juga menyampaikan bahwa sebuah ulasan penting untuk 

mengidentifikasi kesenjangan yang ada dan menawarkan saran untuk arah penelitian di masa 

depan, dan dengan demikian, kami juga memberikan hasil identifikasi area yang berpotensi 

terbuka untuk memperluas penelitian dimasa mendatang terkait pengaruh stuktur kepemilikan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan.  

 

 

Penghindaran Pajak 

  

Umumnya, ukuran kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan, biasanya  diukur dan 

dibandingkan dengan besar kecilnya penghematan pajak (tax saving), penghindaran pajak (tax 

avoidance) dan penyeludupan pajak (tax evasion) yang semuanya itu bertujuan untuk 

meminimalkan beban pajak, melaui beberapa cara antara lain melalui penegcualian-

pengecualian, pengurangan-pengurangan, insentif pajak, penghasilan yang bukan objek pajak, 

penaguhan pajak, pajak ditanggung negara sampai kepada kerja sama dengan aparat perpajakan, 

suap menyuap dan pemalsuan (Windayani, 2018). 

Penghindaran pajak dapat dikatakan sebagi perencanaan pajak (tax planning) yang 

merupakan proses pengendalian tindakan untuk meminimalisir beban pajak sesuai dengan 

peraturan yang berlakuk dan tidak bertentang dengan undang-undnag perpajakan sehingga 

terhindar dari pengenaan pajak yang lebih besar atau sama sekali tidak kena pajak (L. E. Putri, 

2018). Pada dasarnya tindakan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit dan unik 

karena di satu sisi hal ini diperbolehkan  untuk dilakukan akan tetapi tentu pemerintah tidak 

mengharapkan hal tersebut karena dapat mengurangi pendapatan negara, tetapi disatu sisi 

penghindaran pajak  ini selalu dilakukan oleh individu maupun badan asalkan tidak melanggar 

undang-undang yang berlaku.  

 

 

Struktur Kepemilikan  

 

Kebijakan penghindaran pajak tidak terlepas dari kebijakan pemilik perusahaan dan 

manajemen dimana pemilik perusahaan dapat tersusun atas berbagai kepemilikan. Sebuah 

perusahaan dapat dimiliki oleh beberapa pemegang saham dimana prosentase kepemilikannya 

dapat berbeda-beda. Struktur kepemilikan tergantung bagaimana perusahaan memenuhi 

kebutuhan pendanaannya, apakah akan berasal dari internal ataukah dari penjualan saham, 

dimana pemilik saham tersebut dapat bersifat individu, institusional, keluarga, pihak asing, 

maupun pihak manajemen perusahaan tersebut. Struktur kepemilikan dipercaya memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Agency problem dapat dikurangi dengan adanya struktur kepemilikan. 

Struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi konflik antara manajemen 

dan pemegang saham (Sabrinna, 2010). Menurut Jensen dan Mecking (1976) struktur 

kepemilikan dapat di gunakan untuk menunjukan variabel-variebel yang penting dalam struktur 

modal tidak hanya ditentukan oleh hutang dan ekuitas saja tetapi juga ditentukan oleh 

persentase kepemilikan saham.  
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Tabel 1. Artikel Review 

No. Penulis Judul 
Struktur 

Kepemilikan 
Hasil Penelitian Sample 

1 Jamei, (2017)  Tax Avoidance and Coeporate Governance 

Mechanisme: Evedence from Tehran Stock 

Exchange.  

 

Kepemilikan 

Institusional  

 

Kepemilikan 

Manajerial  

Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Intitusional tidak ada 

hubungan signifikan terhadap 

penghindaran pajak  

Teheran  

2  Gaya et al.,  

(2017) 

Does Family Ownership Reduce Coeporate 

Tax Avoidance? The Moderating Effect Of 

Audit Quality.  

Kepemilikan 

Keluarga.  

Kepemilikan Keluarga berpengaruh 

positif terkait dengan praktik 

penghindaran pajak perusahaan.  

Tunisia 

3 Khan, 

Srinivasan, & 

Tan, (2017) 

Institusional Ownership and Corporate Tax 

Avoidance: New Evidence.  

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Institusional berpengaruh 

positif terkait dengan penghindaran 

pajak penghasilan perusahaan.  

As 

4 Richardson, 

Wang, & Zhang, 

(2016) 

Owenership Struktur and Corporate Tax 

Avoidance: Evidence from Publicly Listed 

Privete Firm In Cina .  

Kepemilikan 

Terkonsentrasi  

 

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Terkonsentrasi dan 

Kepemilikan Institusional berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak.  

Cina  

5 Boussaidi & 

Hamed, (2015) 

The Impact of Governance Mechanisms on 

Tax Aggressive Evidence from Tunisian 

Context. 

Kepemilikan 

Manajerial  

 

Kepemilikan 

Terkonsentrasi 

Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Terkonsentrasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

Tunisia  

6 Annuar, Salihu, 

& Obid,( 2015) 

Corporate Ownership, Governance and Tax 

avoidance: An Interactive Effects.  

Kepemilikan 

Asing 

 

Kepemilikan 

Keluarga  

Kepemilikan Asing dan Kepemilikan 

Keluarga berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

Malaysia 
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7 Yoo & Koh, 

(2014) 

Agent or Structure for Principal-Principal 

Conflict? Audit Firm Versus Foreign 

Ownership in the Asian Context.  

Kepemilikan 

Asing  

Kepemilikan Asing menurunkan 

penghindaran pajak. 

Korea  

8 Shokirjonovich, 

(2012) 

The Relationship of Corporate Tax Avoidance 

Cost of Debt and Institusional Ownership 

Evidence from Malaysia.  

Kepemilikan 

Institusional 

Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

Malaysia  

9 Badertscher, 

Katz, & Rego, 

(2013) 

The Separation of Ownership and Control and 

Corporate Tax Avoidance.  

Kepemilikan 

Terkonsentrasi  

Meperkirakan purusahaan dengan 

kepemilikan terkonsentrasi yang lebih 

besar dan mengendalikan dengan 

demikian lebih banyak manajer yang 

menolak resiko menghindari pajak.  

AS 

10 Landry, 

Deslandes, & 

Fortin,(2013) 

Tax Aggresiveness Corporate Social 

Responsibility and ownership.  

Kepemilikan 

Keluarga  

Kepemilikan Keluarag Kurang Agresif 

terhadap penghindaran pajak.  

Kanada 

11 Situmorang, 

(2018) 

Pengaruh Leverage, Kompensasi Rugi Fiskal, 

Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Keluarga 

terhadap Tax Avoidance.  

Kepemilikan 

Keluarga  

Kepemilikan Keluarga tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

Indonesia  

12  Prasetyo, & 

Pramuka, (2018) 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial dan Proporsi Dewan 

Komisaris Independen terhadap Tax 

Avoidance.  

Kepemilikan 

Institusional 

 

Kepemilikan 

Manajerial  

Secara simultan kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance Secara parsial 

kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, Akan 

tetapi kepemilikan manajerial  

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tax avoidance.  

Indonesia  

13 Wardaningsih, 

(2018) 

Pengaruh Kepemilikan Keluarag terhada 

Penghindaran Pajak dengan Efektivitas 

Komisaris Independen dan Kualitas Audit 

Sebaga Pemoderasinya.  

Kepemilikan 

keluarga  

Kepemilikan Keluarga berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak.  

Indonesia 
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14 Putri, (2018) Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Preferensi Risiko 

Eksekutif, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak.  

Kepemilikan 

Manajerial  

 

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

Indonesia 

15  Ariawan,& 

Setiawan,(2017) 

Pengaruh Dewan Komisarais Independen, 

Kepemilikan Institusional, Profibilitas, dan 

Leverage terhadap Penghindaran Pajak.  

Kepemilikan 

Institusioan 

kepemilikan Institusional berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Beban 

pajak merupakan beban yang dapat 

mengurangi laba perusahaan, maka 

kepemilikan institusional akan 

mengawasi manajemen untuk 

meminimalkan beban pajak perusahaan 

agar mendapatkan laba yang optimal. 

Indonesia  

16 Fadhila, 

Pratomo, & 

Yudowati, 

(2017) 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Komisaris 

Independen dan Komite Audit Terhadap Tax 

Avoidance.  

Kepemilikan 

Manajerial  

 Kepemilikan Manajerial memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap tax 

avoidance. Menunjukkan bahwa dengan 

meningkatnya jumlah kepemilikan 

manajerial kecenderungan untuk 

melakukan tax avoidance akan semakin 

rendah. Hal ini disebabkan karena 

kepemilikan saham oleh manajerial akan 

lebih mempertimbangkan kelangsungan 

perusahaannya sehingga manajer tidak 

ingin perusahaanterkena kasus 

perpajakan dansadar untuk melakukan 

kewajiban perusahaan dengan 

membayar pajak. 

Indonesia  

 

17 Putri & Putra, 

(2017) 

Pengaruh Leverage, Profibilitas, Ukuran 

Perusahaan , dan Proporsi Kepemilikan 

Institusioanal terhadap Tax Avoidance.  

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Institusional berpengaruh 

Positif terhadap penghindaran pajak. 

Indonesia  



 

Fitri Handayani, Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Penghindaran Pajak 7 

 

 

18  Jasmine, (2017) Pengaruh Leverage, Kepemilikan Institusional, 

Ukuran Perusahaan, dan Profibilitas terhadap 

Penghindaran Pajak.  

Kepemilikan 

Institusional  
kepemilikan institusional memiliki 

arah yang positif signifikan terhadap 

penghindaraan pajak.  

Indonesia  

19  Fiandri & Muid, 

(2017) 

Pengaruh Kepemilikan Institusional dan 

Ukuran perusahaan terhadap Tax Avoidance 

dengan Kinerja Keuangan sebagai Mediasi 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

Indonesia  

20 Yanuar Irwan 

havid sularso, 

(2017) 

Analisis atas Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate di 

Indonesia.  

Kepemilikan 

Institusional  

secara simultan kepemilikan 

institusioanl berpengaruh positif 

signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan  secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  

Indonesia  

21  Wijaya, (2016) Pengaruh Profibilitas, Kepemilikan Keluaraga 

Corporate Governance dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Penghindaran Pajak. 

Kepemilikan 

Keluarga  

 

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan keluarag tidak berpengrauh 

negatif terhadap penghindaran pajak. 

 

Kepemilikan Institusional berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak.  

Indonesia  

22 Feranika, (2016) Pengaruh Kepemilikan Institusioanl, Dewan 

Komisaris Independen, Kulitas Audit, Komite 

Audit, Karakteristik Eksekutif dan Leverage 

terhadap Tax Avoidance.  

Kepemilikan 

Institusional  

kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Semakin besar 

kepemilikan institusional maka semakin 

kuat kendali yang dilakukan pihak 

eksternal terhadap perusahaan, sehingga 

memungkinkan terjadinya praktik 

penghindaran pajak. 

Indonesia  

23  Praptidewi & 

Sukartha, (2016) 

Pengaruh Karakteristik dan Kepemilikan 

Keluarga terhadap Tax Avoidance Perusahaan.  

Kepemilikan 

Keluarga 

Kepemilikan Keluarga berpengaruh 

Positif terhadap penghindaran pajak.  

Indonesia  

24  Putranti & 

Setiawanta, 

(2015) 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Struktur 

Dewan Komisaris, Kualitas Audit dan Komite 

Audit terhadap Tax Avoidance.  

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Institusioanl berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance.  

Indonesia  
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25  Ngadiman & 

Puspitasari, 

(2014) 

Pengaruh Leverege, Kepemilikan Institusional, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax 

Avoidance.  

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  

Indonesia  

26  Hatta,& 

Marietza, (2017) 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Publik dan Kepemilikan 

Terkonsentrasi terhadap Penghindaran Pajak.  

Kepemiliakn 

Institusional 

 

Kepemilikan 

Publik 

 

Kepemilikan 

Terkonsentrasi  

Kepemilikan Institusional dan 

kepemilikan publik tidak berpangruh 

negatif terhadap penghindaran pajak.  

 

Kepemilikan Terkonsentrasi 

berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

Indonesia  

27 Idzni &  

Purwanto, 

(2017) 

Pengaruh Katertarikan Investor Asing dan 

Kepemilikan Institusional terhadap 

Penghindaraan Pajak Perusahaan.  

Kepemilikan 

Asing 

 

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan Asing dan kepemilikan 

Institusional berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak.  

Indonesia 

28 Hidayat, (2017) Pengaruh Corporate Social Responbility dan 

Struktur Kpemilikan terhadap Praktik 

Penghidnaran Pajak.  

Kepemilikan 

Keluarga 

 

Kepemilikan 

Terkonsentrasi  

 

Kepemilikan 

Institusional  

Kepemilikan keluarga, Kepemilikan 

Terkonsentrasi, dan Kepemilikan 

Institusional tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak  

Indonesia  

29  Reinaldo,(2017) Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan , ROA, 

Kepemilikan Institusional, Kompensasi 

Kerugian Fiskal dan CSR terhadap Tax 

Avoidance.  

Kepemiliakan 

Institusional  

Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  

Indonesia  

30   Prayogo & 

Darsono, (2015) 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak.  

Kepemilikan 

saham Publik  

Kepemilikan saham publik tidak 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

Indonesia  
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Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tentu saja melalui kebijakan yang diambil 

oleh pemimpin dari perusahaan tersebut bukan tanpa sengaja (Saputra, Rifa & Rahmawati, 

2015). Pada dasarnya tindakan penghindaran pajak merupakan persoalan yang unik dan rumit 

karena di satu sisi hal ini di perbolehkan untuk dilakukan, akan tetapi tentu pemerintah tidak 

mengharapkan hal tersebut karena dapat mengurangi pendapatn negara (Irwan Prasetyo, 2018). 

Keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satunya yaitu struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme 

yang penting dalam mempengaruhi kelangsungan perusahaan. Kepemilikan merupakan salah 

satu faktor internal yang menentukan kemajuan perusahaan. Menurut Resti (2012:33) struktur 

kepemilikan merupakan salah satu mekanisme untuk mengurangi konflik antara manajemen dan 

pemegang saham. Konflik kepentingan timbul karena pihak-pihak yang terlibat dalam 

perusahaan mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Fatmariani (2013:3) menyatakan 

bahwa pemilik atau bisa dikenal dengan sebutan pemegang saham merupakan penyedia dana 

yang dibutuhkan, oleh karena itu pemegang saham memiliki kekuasan didalam perusahaan. 

Dalam hubungan Struktur kepemilikn terdapat bebrapa faktor yang mepengaruhi 

perusahaan melakukan tax avoidance. Penelitian sebelumnya sudah banyak dilakukan baik dari 

indonesia mapun dari luar negari yang terkait dengan topik pengaruh struktur kepemilikan 

terhadap penghindaran pajak. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian diatas 

terdapat faktor-faktro yang mepengaruhi praktik  penghidaran pajak dan memiliki hasil yang 

konsisten adalah struktur kepemilikan publik yang secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak dan merupakan hasil penelitian dari Hadi Proyogo & Darsono (2015); Hata 

& Mrietza (2017). Sedangkan Faktor yang tidak konsisten akan hasil penelitiannya seperti 

kepemilikan institusional merupakan penelitian dari Prasetyo & Pramuka (2018), Ariawan & 

setiawan (2017), Jasmine (2017), L.E. Putri (2018), Fiandri & Muid (2017), Jamei (2017) 

kepemilikan manajerial merupakan penelitian dari  Fadhila et al., (2017), Bossaidi & Hamed 

(2015), Irwan Prasetyo (2018), L.E. Putri (2018) kepemilikan asing merupakan penelitian dari 

Idzni & Purwanto (2017), Annuar et al., (2015), Hidayat (2017) kepemilikan keluarga 

merupakan penelitian dari Wardaningsih (2018); Situmorang (2018); Landary et al., (2013). 

Demikian juga dengan penelitian terkait stuktur kepemilikan yang lain dimana menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten, hal tersebut memberikan sebuah masukan bahwa faktor struktur 

kepemilikan masih memungkinkan untuk dieksplorasi lebih dalam dimasa yang akan datang. 

Penelitian terdahulu banyak menggunakan faktor struktur kepemilikan secara parsial, hal ini 

membuka peluang sebuah penelitian masa depan dimana faktor struktur kepemilikan digunakan 

secara simultan tidak hanya terbatas pada satu ataupun dua bentuk struktur kepemilikan namun 

menggunakan enam variable struktur kepemilikan secara bersamaan sehingga dapat diketahui 

sejauh mana pengaruh komposisi struktur kepemilikan terhadap tax avoidance, apakah dengan 

bentuk kepemilikan yang semakin kompleks akan memberikan pengaruh terhadap tax 

avoidance. 

 

 

Teori yang digunakan 

 

Semua artikel yang dikumpulkan  merupakan  penelitian  yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dengan metode 

pengumpulan data dalam penelitian sebelumnya menggunakan dokumentasi  dengan 

mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter berupa laporan tahunan perusahaan. 

Karakteristik utama dari pendekatan penelitian kuantitatif adalah memiliki paradigma 

positivistic, dimana metode ini dipilih untuk menjelaskan sebuah fenomena atau hubungan 

antara dua fenomena melalui konsep dan variabel beserta penjelasannya yang mendetil serta 

menghindari hal-hal bersifat subyektif. Menurut Fatkhullah (2016) penelitian kuantitatif dengan 

paradigma positivistik cenderung lebih verifikatif, bahwasanya penelitian dilakukan untuk 
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menguji suatu teori yang sudah ada melalui rangkaian premis-premis atau preposisi yang telah 

dinyatakan dan dipercayai sebagai suatu kebenaran ilmiah. Teori tersebut melandasi perumusan 

masalah, pengembangan hipotesis, pengujian data, dan pembuatan kesimpulan, sehingga 

hasilnya bisa berupa dukungan atau penolakan terhadap teori yang dipilih. Dapat disimpulkan 

bahwa teori merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian sebagai landasan kerangka 

kerangka berpikir yang membingkai kegiatan penelitian itu sendiri agar tidak meluas dan keluar 

dari tujuan-tujuan yang telah dirumuskan sesuai dengan kaidah teoritik yang telah dibangun. 

Pada artikel-artikel yang telah dikumpulkan terdapat beberapa artikel yang tidak 

mencantumkan teori yang digunakannya, seperti Prasetyo, & Pramuka,(2018), L. E. Putri, 

(2018), ( Ariawan, & Setiawan, (2017), Fadhila et al., (2017), Jasmine, (2017), Wijaya, (2016). 

Sehingga ada kemungkinan pola piker penelitian dikhawatirkan tidak terarah. Adapun teori 

yang umum digunakan pada penelitian terkait struktur kepemilikan adalah teori agensi. Dari 30 

artikel yang terkumpul, kami melihat bahwa sebagian besar penelitian mendasari penelitiannya 

dengan teori agensi sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Situmorang, (2018), 

Wardaningsih, (2018), Putri & Putra, (2017), Richardson, Wang, & Zhang, (2016),  Gaya et al.,  

(2017). namun penggunaan teori agensi ini hanya sebatas pada tipe konflik pertama. 

Pengembangan teori bisa dilakukan pada penelitian yang akan datang dengan mendasarkan 

penelitian lebih dalam terkait teori kepemilikan dengan menggunakan tiga konflik kepemilikan.  

Pada penelitian sebelumnya L. E. Putri, (2018) menyarankan untuk menggunkan 

pengukuran lain sebagai proksi penghindaran pajak, seperti Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gaya et al., (2017), menyarankan untuk 

menambah variabel independen yang berkaitan dengan struktur kepemilikan seperti 

kepemilikan terkonsentrasi dan kepemilikan manajerial yang mempengaruhi penghindaran 

pajak atau memperburuk penghindaran pajak. Penelitian lain yaitu  Jasmine (2017) 

menyarankan  menambah varibel lain seperti kepemilikan keluarga. Penelitian   Putri & Putra 

(2017) hanya menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor konsumsi yang terdaftar di BEI 

sehingga penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel seluruh perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. Penelitian yang dilakukan oleh  Putranti & Setiawan, (2015), 

menyarankan manambah variabel atau proksi lain yang mempengaruhi penghindaran pajak (tax 

avoidance), seperti ukuran perusahaan, komite audit, leverage, retrun on assets dan kepemilikan 

publik.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan saran dan kelemahan  dari penelitian sebelumnya, maka penelitian 

selanjutnya dapat  berfokus pada variabel struktur kepemilikan yaitu struktur kepemilikan 

terkonsentrasi, kepemilikan manajerial merupakan saran dari penelitian Gaaya et al., (2017) 

kepemilikan publik merupakan saran dari Penelitian Putranti & Setiawanta, (2015), selain itu  

kepemilikan institusional, kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing sebagai varibel 

independen di karenakan varibel tersebut memberikan hasil yang tidak konsisten. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunkan struktur kepemilikan secara komprehensif, karena penelitian 

di luar negeri maupun di indonesia banyak yang menggunkan struktur kepemilikan secara 

sendiri-sendiri yang berkaitan dengan tax avoidance.  Variable ukuran perusahaan, leverage, 

profibilitas, komite audit merupakan saran dari penelitian Putranti & Setiawanta, (2015); 

Prasetyo &  Pramuka (2018), selain itu terdapat variabel kualitas audit sebagai variabel control 

dikarenakan variabel tersebut memberikan hasil yang tidak konsisten.  
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